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ABSTRAK

KEVIN, Analisis Menurunnya Kinerja Mesin Pendingin Bahan Makanan
di atas Kapal KM. Dharma Kencana (dibimbing oleh Winarno dan Laode
Musa).

Mesin pendingin bahan makanan ialah salah satu media untuk
menghasilkan suhu dingin dengan cara menyerap panas yang ada dalam
ruang pendingin, sehingga suhu yang ditentukan dapat tercapai dan terjadilah
proses pengawetan bahan makanan. Dengan sarana sistem pendingin yang
telah meluas pemakaiannya di kapal maka kondisi bahan makanan dapat
dipertahakankan.Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
penyebab dari temperatur pada ruang pendingin makanan kurang optimal.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif
kuantitatif. Sumber data yang diperoleh ialah data yang didapatkan langsung
dari tempat penelitian dengan metode observasi dan juga metode kepustakaan
berupa dokumen-dokumen, instruction manual book serta bukubuku yang
berkaitan dengan judul skripsi.

Penelitian ini didapatkan penyebab menurunnya kinerja mesin
pendingin makanan karena proses kondensasi yang tidak maksimal
disebabkan adanya sedimen garam dan lumpur didalam pipa-pipa kondensor
sehingga penyerapan kalor tidak sesuai dengan suhu ruang daging maksimal.
Kemudian upaya agar proses kondensasi freon sempurna dan dapat
mencukupi kebutuhan pendinginan, maka lakukan perawatan kondensor
dengan baik. Untuk kondisi normal tiga bulan sekali dan apabila dalam kondisi
darurat dapat dilakukan pembersihan dan pengecekan secepatnya dan
melakukan pengecekan secara berkala terhadap adanya kebocoran pada
instalasi mesin pendingin agar sirkulasi gas freon dapat berjalan dengan baik.

Kata kunci: Mesin Pendingin Bahan Makanan, Suhu Ruangan, Kondensor
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ABSTRACT

KEVIN, Analysis of Deteriorating Performance of Food Cooling
Machines onboard KM. Dharma Kencana (supervised by Winarno and Laode
Musa)

Food cooling machine is one of the media to produce cold temperatures
by absorbing the heat in the cooling room, so that the specified temperature
can be reached and the food preservation process occurs. By means of a
cooling system that has been widely used on ships, the condition of foodstuffs
can be maintained. The purpose of this research is to find out the cause of the
temperature in the food cooling room being less than optimal.

The method used in this research is descriptive quantitative. The source
of the data obtained is data obtained directly from the research site with the
observation method and also the library method in the form of documents,
instruction manual books and books related to the title of the thesis.

The result of this study were found the cause of the decreased
performance of the food cooler because the condensation process was not
optimal due to the presence of salt and mud sediment in the Condenser pipes
so that the heat absorption did not match the maximum room temperature of
the meat. Then the effort so that the freon condensation process is perfect and
can meet the cooling needs, then do the Condenser maintenance properly. For
normal conditions, once every three months and in case of an emergency,
cleaning and checking can be carried out as soon as possible and periodically
check for leaks in the cooling machine installation so that the circulation of freon
gas can run properly.

Keywords: Foodstuff Refrigeration Machine, Room Temperature, Condenser
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan makanan ialah kebutuhan penting bagi semua awak kapal.
Dimana perawatan khusus diperlukan untuk memperpanjang umur
simpan bahan makanan ini. Bahan makanan ini terdiri dari makanan
kering dan makanan basah. Terutama komponen makanan basah,
mencakup buah-buahan, sayuran, dan daging. Dari segi penanganan,
sebaiknya makanan didinginkan agar pembusukannya dapat ditunda dan
dapat dinikmati lebih lama. (Buntu, Topan Rombe, Frans P Sappu, and
Benny L Maluegha. 2017)

Mesin pendingin merupakan salah satu media yang menyerap
panas di dalam ruang pendingin untuk menghasilkan suhu dingin, dengan
demikian dapat diperoleh suhu yang diinginkan dan proses pengawetan
makanan dapat berlangsung. Dengan menggunakan teknologi pendingin
yang sudah umum digunakan di kapal, kualitas makanan dapat terjaga.
(Saleh, Agus, and Eka Darmana. 2021).

Terdapatnya perbedaan suhu pada ruang pendingin yaitu pada
tempat menyimpan sayur dan buah. Dalam hal ini suhu masing-masing
ruang pendingin terjadi kenaikan dan penurunan suhu sehingga
kurangnya pendinginan yang diperoleh pada bahan makanan dan
mengakibatkan sebagian dari bahan makanan mengalami kerusakan dan
tidak layak untuk di komsumsi. (Saleh, Agus, and Eka Darmana. 2021).

Berdasarkan kejadian tersebut di atas, maka penulis mulai
mengamati dan menganalisa serta mengaitkan sesuai dengan teori yang
pernah penulis dapatkan sehubungan perawatan dan perbaikan mesin

pendingin.



Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, suhu pengoperasian
ruang pendingin makanan tidak normal dikarenakan adanya perubahan
suhu sehingga penulis sangat tertarik untuk mengangkat permasalahan
tersebut diatas dengan judul "ANALISIS MENURUNNYA KINERJA
MESIN PENDINGIN BAHAN MAKANAN DI ATAS KAPAL
KM.DHARMA KENCANA”.

B. Rumusan Masalah

Mencermati dari latar belakang dan judul yang sudah ada, maka
penulis merumuskan masalah, Faktor apa yang menyebabkan
menurunnya kinerja mesin pendingin bahan makanan di atas kapal
KM.Dharma Kencana?

C. Batasan Masalah

Mengingat sangat luasnya permasalahan yang dapat di kaji dan
keterbatasan waktu penulis maka dalam bahasan ini, penulis membatasi
permasalahan pada mesin pendingin makanan, yaitu Tidak normalnya
proses kondensasi mesin pendingin bahan makanan

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengidentifikasi penyebab temperatur pada ruang
pendingin kurang optimal.
b. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan agar temperatur
ruang pendingin menjadi optimal.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai gambaran penulis sebagai calon perwira (masinis) yang
nantinya akan bekerja di atas kapal jika menghadapi
permasalahan seperti ini, yaitu pengkajian turunnya kinerja mesin

pengawet bahan makanan di kapal.



b. Memberikan informasi penting bagi rekan-rekan taruna utamanya
rekan taruna yang akan melaksanakan praktek laut dan pembaca

selain taruna tentang mesin pendingin



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Mesin Pendingin

Mesin pendingin ialah suatu pesawat bantu yang beroperasi atas
dasar perpindahan panas. Ada proses kondensasi di kondensor dan
proses evaporasi di Evaporator untuk prosedur penyerapan panas. Hal
ini bisa digunakan sebagai perangkat pendingin dengan menggabungkan
beberapa proses ini menjadi satu sistem. (Retno et al. 2018)

Jadi, mesin pendingin juga dapat digambarkan sebagai proses
perpindahan panas, dan lebih khususnya dimaknai sebagai ilmu
mengurangi dan mempertahankan suhu kamar di bawah suhu
lingkungan. (Asiah, Nurul, Laras Cempaka, Kurnia Ramadhan, and
Stephanie Hoseva Matatula. 2020).

Dalam proses pendinginan, mesin pendingin menggunakan gas
sebagai media pendingin yang akan disirkulasikan melalui sistem Media
pendingin yang biasa dipakai untuk instalasi mesin pendingin.

B. Pembagian Mesin Pendingin
Pada umumnya ada dua cara sistem pendingin, yaitu dengan
menggunakan secara langsung (terbuka) dan sistem pendingin secara
tidak langsung (tertutup).
1. Sistem langsung (direct system).
Dimana coil pendingin yang berisi bahan pendingin langsung
mendinginkan ruangan (Freon instalasion).
2. Sistem tidak langsung (indirect system).
Dimana coil pendingin yang berisi bahan pendingin digunakan
untuk mendinginkan air brine, selanjutnya brine mendinginkan

ruangan (ammonia instalasion).



C. Komponen — Komponen Utama Mesin Pendingin

Gambar 2. 1 Komponen Mesin Pendingin
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Sumber: http://www.trendmesin.com/2014/02/mesin-pendingin.html
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1. Kompresor (Compressor).

Gambar 2. 2 Compressor

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

Kompresor ialah komponen yang paling vital dari sistem
pendingin. Kompresor pada manusia sebanding dengan jantung, yang
memompa darah ke seluruh tubuh. Sementara itu pada mesin
pendingin kompresor mensirkulasikan refrigerant seluruh sistem.
Fungsi kompresor ialah untuk menaikkan tekanan media pendingin
tanpa mengubah bentuknya. Media pendingin suhu tinggi diangkut
dari kompresor ke kondensor, di mana ia didinginkan dan diubah dari
gas menjadi cair tanpa mengubah tekanan media pendingin. (Rivan
Insanul, F Pambudi, and Akhmad 2020)

2. Kondensor (Condenser).

Kondensor berguna sebagai penukar panas dari kompresor;

refrigerant pertama-tama berupa gas dan kemudian dikondensasi

menjadi cairan dengan tekanan tinggi. (Nasirin et al. 2016)



Gambar 2. 3 Condenser

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

Tekanan refrigerant yang meninggalkan bagian kondensor
harus masih cukup tinggi untuk mengatasi gesekan dalam pipa-pipa
kapiler. Kondensor dapat dibagi tiga macam, menurut medium yang
dipergunakan untuk mendinginkannya, yaitu:

a. Kondensor dengan pendingin udara (air cooled)

b. Kondensor dengan pendingin air (water cooled)

c. Kondensor dengan pendingin campuran udara dan air
(Evaporator)

. Penampung refrigerant (receiver).

Receiver ialah sebuah tempat terkumpulnya cairan freon sebagai
akibat dari pengembunan di kondensor. Jika ada cukup ruang di
kondensor, maka reservoir refrigerant cair (receiver) tidak diperlukan.
Untuk kondisi ini kondensor dan receiver digabungkan dan disebut

kondensor-receiver. Harus ada keran yang terpasang. Apendansi-



apendansi yang dipasang pada receiver sama pada apendansi pada
kondensor. (Bahan et al. 2018)
. Papan dehydrator (dehydrator panel).

Sesudah refrigerant cair ditampung dalam receiver, maka ia
dialirkan kepapan-papan keran pembagi dan melalui dehydrator atau
pengering. Dehydrator biasanya dipasang sebagai by pass (tidak
langsung) pada pipa instalasi. Kebocoran tekanan tinggi akan
mengakibatkan kekurangan refigerant. (Ardita, | Nengah et al. 2008).
Jika ada kebocoran pada tekanan rendah (misalkan shaftseal) ketika
tekanan kurang dari tekanan atmosfer (1 atm), memungkinkan bahwa
kompresor dapat menarik udara luar, yang kemudian akan bercampur
dengan refrigerant. Udara luar senantiasa memiliki kandungan air.
Sebagian dari udara basah akan mengembun menjadi air, sedangkan
sisanya akan menjadi udara kering. Air di kondensor terus mengalir ke
receiver untuk selanjutnya kepapan pembagi. (Yusal, Yulianti. 2017).
Zat-zat pengering yang baik mempunyai sifat:

a. Tidak beroksidasi terhadap bahan-bahan yang dipakai dalam
instalasi.

b. Tidak hancur menjadi bubuk.

c. Tidak mengisap refrigerant.

d. Tidak mengisap minyak lumur.

e. Mudah mengisap air.

. Papan pembagi (distribution panel).

Setelah papan dehidrator, refrigerant mengalir melalui
Evaporator melalui distributor panel atau papan pembagi. Biasanya,
papan pembagi berpendingin memiliki ruang daging, ruang ikan,
ruang sayur, dan peti pembuat es batu. (Yusal, Yulianti. 2017).

Pembagian refrigerant ke Evaporator dikendalikan oleh klep

solenoid atau Kklep solenoid yang beroperasi secara otomatis



berdasarkan suhu tinggi dan rendah ruangan. Juga, pembagian
refrigerant dapat diubah secara manual menggunakan keran by-pass
(sejajar dengan solenoid valve). Klep ekspansi mengatur laju aliran
refrigerant. (Yusal, Yulianti. 2017).

. Ruangan dingin.

Ruangan tempat menyimpan bahan makanan disebut ruang
pendinginan atau kamar dingin. Pada kapal-kapal besar ruangan ini
banyak jumlahnya dan biasanya sebelum masuk kedalam ruangan-
ruangan ini kita harus masuk satu ruangan depan (lobby). Dari
ruangan ini baru ada pintu masuk kekamar-kamar pendingin lainnya.
Sebelum masuk kekamar-kamar pendingin, ruangan depan ini ditutup
terlebih dahulu agar udara luar tidak masuk kedalam ruangan
pendingin. suhu dan sirkulasi udara harus berkualitas tinggi bahkan
jika kapal berada di daerah yang mengalami musim panas atau musim
dingin. (Uddin, A, and Simanjuntak 2019)



7. Evaporator.

Gambar 2. 4 Evaporator

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

Evaporator dirancang untuk mengumpulkan panas dari udara
atau benda-benda suatu ruangan yang diinginkan. Panas kemudian
dievakuasi ke daerah yang tidak didinginkan melalui kondensor.
Kompresor yang beroperasi menarik gas refrigerant dari Evaporator,
oleh karena itu menurunkan tekanan di dalam Evaporator. Evaporator
mempunyai fungsi yang berkebalikan dengan kondensor. Bukan untuk
melepaskan panas ke udara sekitarnya, tetapi untuk menyerap panas
darinya. Kondensor terletak di luar ruangan yang didinginkan,
sedangkan Evaporator diletakkan di dalam ruangan. (Rivan Insanul, F
Pambudi, and Akhmad 2020)

D. Alat — Alat Otomatis Pada System
Guna mencegah kerusakan-kerusakan pada kompresor, karena
suatu hal misalnya tekanan isap terlalu rendah, tekanan kompresi terlalu
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tinggi atau tekanan minyak lumas terlalu tinggi, tekanan minyak lumas

terlalu rendah, maka dipasang otomat-otomat yang diperlukan:

1. Low Pressure Control Switch
Alat ini berfungsi menjaga jangan sampai tekanan isap begitu
rendah sehingga dapat mengakibatkan tidak teraturnya atau
terganggunya proses pendinginan.
2. High Pressure Control Switch
Gunanya switch tersebut ialah untuk menjaga agar tekanan
kompresi jangan demikian tinggi sehingga dapat mengakibatkan
kerusakan pada kompresor dan motor.
3. Oil Pressure Switch
Gunanya untuk menghentikan/ memutuskan aliran listrik dengan
motor kompresor bila tekanan minyak lumur berkurang atau hilang.
Kurangnya atau hilangnya tekanan minyak disebabkan pompa minyak
minyak rusak, saringan minyak kotor, kurang minyak dalam karter
atau minyak tercampur dengan gas refrigrant hingga merupakan buih
(busa) yang sukar dihisap oleh pompa.
4. Failure Switch
Kontruksi sakelar ini sama dengan low pressure switch. Bila
tekanan air pendingin terganggu oleh sesuatu, sehingga
menyebabkan pendingin refrigerant kurang sempurna, maka aliran
listrik ke motor kompresor diputuskan secara otomatis.
5. Safety Valve (Relief Valve)
Ini dipasang pada kondensor. Bila tekanan melebihi tekanan
kerja dan alat-alat pengontrol lain tidak bekerja, maka kelebihan

tekanan akan dilepaskan ke atmosfir melalui klep keamanan ini.
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E. Bahan Pendingin (Refrigerant)
Gambar 2. 5 Refrigerant
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Sumber:https://www.beres.id/blog/mari-mengenal-freon-ac-senyawa-

tak-terlihat-tapi-kaya-manfaat/

CFC (chloro fluoro carbon) atau refrigerant yang terdiri karbon, klorin
dan flourin ialah molekul yang telah digunakan selama bertahun-tahun
sebagai zat pendingin atau refrigerant sampai tahun 1980an, Bahan kimia
ini awalnya disintesis pada tahun 1928. Meskipun molekul ini memiliki
kualitas termodinamika yang kuat sebagai refrigerant atau zat pendingin,
efisiensi dan kenyamanannya ialah alasan utama penggunaannya. Agar
proses pendinginan terjadi, dibutuhkan sebuah bahan yang mudah
diubah bentuknya dari gas menjadi cair atau sebaliknya (refrigerant)
untuk mengambil panas dari Evaporator dan membuangnya ke
kondensor. Karakteristik termodinamika refrigeran antara lain mencakup
temperatur penguapan, tekanan penguapan, temperatur pengembunan
dan tekanan pengembunan. Untuk keperluan suatu jenis pendingin
(misalnya untuk pendinginan udara atau pengawetan beku) dibutuhkan
refrigerant dengan karakteristik termodinamika yang benar.
Syarat-syarat umum untuk refrigeran ialah :

1. Tidak beracun dan tidak berbau merangsang.
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9.

Tidak meledak ataupun terbakar apabila bercampur dengan pelumas,
udara, dll.

Tidak mengakibatkan korosi pada komponen logam sistem pendingin.
Mudah dicari apabila terjadi kebocoran.

Titik didih dan tekanan kondensasinya rendah.

Susunan kimianya stabil, tidak terurai setiap kali dimampatkan,
diuapkan, dan diembunkan.

Perbedaan tekanan antara penguapan dan kondensasi harus
sesedikit mungkin.

Memiliki panas laten penguapan yang tinggi, sehingga Evaporator
dapat menyerap panas sebanyak mungkin.

Tidak berbahaya bagi tubuh manusia.

10. Konduktifitas thermal yang tinggi.

11.Viskositas dalam fase cair maupun fase gas rendah agar tahanan

aliran refrigeran dalam pipa sekecil mungkin.

12.Konstanta dielektrika dari refrigeran yang kecil, tahanan listrik yang

besar, serta tidak menyebabkan korosi pada material isolator listrik.

13.Harganya terjangkau dan tidak sulit untuk didapatkan.

. Alat- Alat Pengontrol Refrigerant Cair

Selain pemasangan alat-alat otomat pada system mesin pendingin

juga dipasang alat-alat pengontrol refrigerant cair yang sering digunakan

seperti :
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1. Filter atau Saringan

Gambar 2. 6 Filter

Sumber: http://juandayuda.blogspot.comlzdl‘glil/tentang-ac.html

Fungsi Filter atau saringan ialah untuk menghilangkan kotoran
dan uap air dari udara di dalam siklus. Ini diangkut oleh refrigerant cair
sebelum memasuki Evaporator melalui selenoid valve dari expansion
valve. Kotoran ini sering terdiri dari residu pengelasan solder, bekas
gergaji, residu oksidasi, dan residu dehidrator. Jika kontaminan ini
tidak ditahan, mereka dapat menyumbat bukaan aliran refrigerant,
khususnya expansion valve, mencemari kompresor dan
menyebabkan kerusakan pada torak, ring torak, dan dinding silinder.
Biasanya filter ini diisi silicagel. Silicagel ini akan mengisap uap air
yang ada di dalam refrigerant. Juga pada waktu menambah refrigrant
dari botol refrigrant, silicagel akan mengisap uap air yang mungkin
bercampur dengan refrigrant. Suatu saat daya isap dari silica ini akan
habis. Bila tidak ada persediaan bisa dipakai lagi setelah dibersihkan
dan dipanasi sampai kering kembali.(Kusbandono and Purwadi 2016).
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2. Selenoid Valve

Gambar 2. 7 Solenoid Valve

Sumber: https://indonesian.alibaba.com/product-detail/2w-solenoid-
valve-60670459166.html

Solenoid valve terletak di antara filter dan expansion valve.
Tujuan utamanya ialah untuk mengontrol suhu di ruang dingin.
Pengoperasian valve ini dikendalikan oleh sakelar termostatik dengan
bohlam kontrol atau tabung kontrol di ruangan yang dingin. Ketika
listrik mengalir ke dalam kumparan atau coil, medan magnet
dihasilkan, yang menarik plunger besi lunak ke atas dan akhirnya
menaikkan klep jarum. Refrigerant kemudian mengalir melalui valve
ke Evaporator.
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3. Thermostatic Switch

Gambar 2. 8 Thermostatic switch

Sumber:https://www.batescorp.com/70500c2-thermostatic-

switch.html

Struktur dan bentuk thermostatic switch hampir identik dengan
pressure switch. Pressure switch malah dipasang ke bagian hisap
atau tekan kompresor. Di ruang dingin, thermostatic switch terhubung
ke control bulb atau tabung kontrol. Control bulb ini diisi dengan zat
pendingin atau gas peka suhu lainnya. Ketika suhu di ruang dingin
meningkat, begitu juga suhu bulb. Dikarenakan kenaikan suhu,
tekanan gas meningkat dan kemudian mendorong ke dalam,
sementara sambungan listrik terjadi dengan solenoid valve. Plunger
dinaikkan, dan refrigerant mengalir ke ruang pendingin Evaporator.
Ketika suhu di ruang dingin mencapai ambang batas tertentu, tekanan
gas di bbulb kontrol turun, dan pegas mendorongnya keluar. Aliran
listrik ke solenoid valve terputus dan kemudian plunyer menutup

jalannya refrigrant.
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4. Thermostatic Expansion Valve

Gambar 2. 9 Thermostatic expansion valve

Sumber:https://www.amazon.in/Danfoss-TX2-Thermostatic-
expansion-valve/dp/BO7NS45C3M

Klep expansion suhu ini gunanya untuk mengatur jumlah refrigerant
yang mengalir ke Evaporator kamar dingin.
Cara kerjanya sebagai berikut :

Ruang di atas terhubung ke control bulb yang ditempatkan pada
pipa hisap kompresor di dekat pipa buang Evaporator. Di bawah ini
ialah pegas yang dapat disesuaikan dengan tegangan dengan
pengaturan tegangan yang keras dan lunak. Selain itu, ruang ini
dihubungkan ke Evaporator melalui pipa penghubung atau pipa
ekualisasi. Tekanan ruangan ini selalu sama dengan Evaporator.
Ketika suhu ruang dingin meningkat, suhu ini juga memengaruhi gas
di control bulb. Naiknya tekanan gas memberikan gaya dorong ke
bawah. Valve ekspansi terbuka penuh, memungkinkan refrigerant
masuk ke Evaporator. Tekanan Evaporator akan naik. Dikarenakan
refrigerant yang masuk menguap sepenuhnya, namun tekanannya
tetap konstan karena kompresor menarik gas refrigerant. Jika tekanan
gas meningkat lebih besar, Akibat penguapan yang berlebihan di

Evaporator dan kapasitas kompresor yang tidak memadai, tekanan
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gas akan memaksa jumlah gas refrigerant yang mengalir ke
Evaporator sama dengan jumlah gas refrigerant yang dihisap oleh
kompresor. Jika suhu ruangan dingin rendah tetapi tidak cukup dingin,
dapat dibayangkan bahwa beberapa refrigerant cair dapat masuk ke
kompresor untuk mematikan valve solenoid, yang menyebabkan
rusaknya pada kompresor. Control bulb diposisikan pada pipa isap
dekat dengan pipa buang Evaporator untuk menghindari kerusakan.
Tekanan gas di control bulb dipengaruhi oleh suhu rendah di pipa
knalpot. Pegas mendorong ke atas dan menurunkan atau menutup
valve refrigerant yang masuk ke Evaporator sebagai akibat dari
penurunan tekanan lain di atas. Karena berkurangnya tekanan lain
diatas, maka pegas pendorong keatas serta memperkecil atau
menutup katup refrigerant yang masuk ke Evaporator.

a. Expension ( Hand Expansion Valve )

Klep ini dipasang sejajar dengan termostatik expansion valve
dan lazim disebut by pass valve. By pass ini digunakan bila
termostatik valve rusak macet atau bila hendak membersihkan
filter.

Kontruksi by pass ini sama dengan biasa yang digunakan
untuk instalasi pendingin. Pada waktu pemakaiannya harus diatur
berapa besar membukanya sampai terdapat suhu yang diinginkan.
Biasanya pembukaan 1/4 sampai 1/2 putaran sudah cukup baik.

b. Suction Pressure Regulating Valve
Pengatur isap tekanan umumnya dipakai untuk mencegah
terjadinya suhu yang rendah dan munkin akan mengakibatkan
kerusakan pada bahan-bahan yang didinginkan. Regulating valve
ini mengatur perbedaan tekanan antara Evaporator dari satu
ruangan keruangan lainnya, dengan demikian suhu yang rendah

sekali dapat dicegah. Expansi tidak dapat berlangsung terus

18



hingga tekana isap kondensor. Tekanan gas didalam Evaporator
antara 2,5 — 3 Kg/cm? atau suhu terendah yang dapat tercapai
didalam Evaporator itu ialah 4° C.

Cara kerja regulating valve :

Bila tekanan didalam Evaporator naik maka ditekan keatas
dengan melawan tekanan pegas pengatur yang ada diatas itu. Bila
naik, klep pengatur juga akan ikut terangkat dan gas-gas
refrigerant mengalir keluar untuk kemudian diisap oleh kompresor.
Bila tekanan gas turun, pegas pengatur menekan kebawah dan
klep pengatur menutup jalannya gas refrigerant. Guna mengetahui
tekanan gas dalam Evaporator maka dipasang manometer.

. Oil Separator

Oil separator di pasang antara kompresor dan kondensor.
refrigerant dari kompresor, langsung mengalir ke oil separator.
Minyak dari carter kompresor tidak dapat dicegah dan selalu ikut
dengan refrigerant. Pada oil separator ini, minyak kembali lagi ke

carter kom presor.
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G. Gambar Instalasi Mesin Pendingin

Gambar 2. 10 Instalasi mesin pendingin
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Sumber: http://www.pelaut.xyz/2017/08/mesin-pendingin.html|?m=1

H. Prinsip Kerja Mesin Pendingin
Adapun prinsip kerja mesin pendingin bahan makanan di atas kapal yaitu:
1. Kompresor
Menghisap Freon yang telah diuapkan oleh Evaporator
kemudian di kompresi dari gas bertekanan rendah menjadi tekanan
tinggi.
2. Kondensor
Kemudian pada kondensor terjadi proses kondensasi, mengubah
gas refrigerant yang tadinya gas bertekanan tinggi bersuhu tinggi
menjadi gas bertekanan tinggi bersuhu rendah
3. Drier
Kemudian pada drier media pendingin yang tadi dari kondensor

disaring agar mencegah benda-benda asing ikut terbawa ke sistem.

20


http://www.pelaut.xyz/2017/08/mesin-pendingin.html?m=1

2. Expansion valve
Pada expansion valve ini terjadi perubahan bentuk dari media
pendingin yang tadinya berupa zat cair menjadi partikel-partikel kecil
3. Evaporator
Kemudian setelah media pendingin masuk ke Evaporator
kemudian di tiup oleh blower sehingga ruangan menjadi
dingin.(Cahyono 2017).

I. Pengoperasian Mesin Pendingin
Berikut ini ialah aspek terpenting dari pengoperasian mesin pendingin :
1. Persiapan sebelum mengoperasikan mesin pendingin
Aktivitas ini dirancang untuk mempersiapkan mesin pendingin

untuk beroperasi guna menghindari berkembangnya situasi yang tidak
diinginkan selama mesin beroperasi.
Kondisi yang penting untuk diperhatikan ialah :
a. lingkungan sekitar kompone mesin yang bergerak/berputar
b. kompresor
c. tenaga/sumber penggerak mesin pendingin

2. Menjalankan mesin pendingin

Ada beberapa cara untuk mengoperasikan mesin pendingin,

tetapi aspek yang paling penting ialah memastikan saluran uap bahan
pendingin bertekanan tinggi terbuka, sehingga begitu kompresor mulai
bergerak, uap bahan pendingin yang dikompresi dapat langsung
mengalir ke komponen lain. Di samping itu, sangat penting untuk
memantau aliran media pendingin kompresor dan kondensor untuk
memastikan bahwa tidak ada penundaan dalam proses pendinginan,
dan kemudian memodifikasi pembukaan katup tambahan yang
diperlukan untuk sirkulasi refrigerant secara teratur.

3. Pemeriksaan selama mesin pendingin beroperasi
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Aktivitas ini harus dilakukan secara rutin sehingga status mesin
pendingin dapat diperiksa dan tindakan perbaikan yang cepat dapat
diambil jika terjadi kendala.

Adapun bagian-bagian yang perlu diperiksa ialah :

a. temperatur ruang pendingin

b. temperatur media pendingin

c. tekanan refrigeran

d. keadaan listrik (sumber tenaga penggeraknya, dll)
. Mematikan mesin pendingin

Pada saat mesin pendingin tidak beroperasi dalm jangka waktu
yang cukup lama, diharapkan refrigeran ditampung dalam alat
kondensor atau tangki penampung. Untuk itu sebelum kompresor
dimatikan sebaiknya katup yang mengalirkan cairan refrigeran
bertekanan tinggi dari tangki penampung ditutup dahulu dan
selanjutnya setelah tekanan pengisapan kompresor turun, tenaga
penggerak kompresor dimatikan dan menutup katup pengisapan

kompresor serta katup-katup lainnya.
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J. Kerangka Pikir Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diambil maka susunan kerangka pikir

Gambar 2. 11 Kerangka pikir penelitan

ANALISIS MENURUNNYA KINERJA MESIN
PENDINGIN BAHAN MAKANAN DI ATAS KAPAL
KM.DHARMA KENCANA

Faktor penyebab menurunnya kinerja mesin
pendingin bahan makanan di atas kapal

Lambatnya kondensasi pada kondensor

Adanya kotoran pada pipa pipa pendingin
kondensor

Anal

isis

Pemba

hasan

Kesim

pulan
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K. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka
penulis mengambil dugaan sementara penyebab terjadinya masalah
tersebut ialah Adanya kotoran didalam pipa pendinginan kondensor.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif yang diperoleh pada informasi-informasi sekitar pembahasan

baik secara lisan ataupun tulisan.

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan definisi yang digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel operasional
penelitian yaitu, variabel bebas yang berupa perlakuan perawatan
terhadap mesin pendingin bahan makanan. Sehingga dihasilkan variabel
respon yang berupa menurunnya kinerja dari mesin pendingin bahan

makanan.

C. Unit Analisis
Unit Analisis yang bertujuan untuk mengungkap semua fakta yang
ada di lapangan dengan cara mendeskripsikan, mencatat, Suatu analisis
yang menjelaskan terkait penyebab tidak normalnya kinerja dari mesin

pendingin di atas kapal KM.Dharma Kencana

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Peneitian
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah
berdasarkan pada fakta, data dan pengalaman yang akan penulis
temukan di atas kapal KM. Dharma Kencana.
Adapun instrumen penelitian atau metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian lapangan yang
dilakukan dengan cara mengadakan survei langsung pada obyek yang

akan diteliti. Metode pengumpulan data dilaksanakan melalui:

1. Metode survei (observasi)
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Dengan menerapkan pengamatan secara langsung mengenai

objek yang diteliti di atas kapal KM. Dharma Kencana
2. Metode penelitian pustaka (library research)

Penelitian yang dilakukan dengan mempelajari literatur dan
membaca, buku dan tulisan yang berkaitan pada masalah yang
dibahas, guna mendapat landasan teori yang akan dipakai dalam
membahas masalah yang diteliti.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penyelesaian
hipotesis ini adalah analisis deskriptif, yaitu suatu analisis yang
menjelaskan tentang menurunnya kinerja mesin pendingin bahan

makanan.
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F. Jadwal Penelitian

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Tahun

Kegiatan

Bulan

112 | 3|4 |5]|6]|7

10

11

12

2020

Pengajuan judul
proposal

Bimbingan judul
proposal

Seminar judul

Pengambilan
data penelitian

2021

Pengambilan
data penelitian

Penyusunan
data penelitian

Bimbingan
skripsi

Seminar hasil

Perbaikan
Seminar hasil

2022

Seminar tutup
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Analisis Data

Pada umumnya kapal penumpang selalu dilengkapi dengan mesin
pendingin makanan, yang dipakai untuk menyimpan bahan makanan dan
untuk kenyamanan awak kapal dan penumpang.

Mesin pendingin makanan (refrigerator) mempunyai peran yang
sangat penting demi kelancaran operasional kapal. Untuk mencapai
kinerja yang baik dari pendingin ini berdasarkan suhu pendingin yang
konstan dan diperlukan, pemeliharaan harus dikoordinasikan dan
dilakukan secara teratur. Kerusakan dan malfungsi pada sistem masih
sering terjadi, terjadi karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman
crew, faktor mekanik, faktor alam dan alasan lainnya, sistem masih sering
mengalami gangguan sehingga perlu dijaga semaksimal mungkin oleh
masinis/perwira yang bertanggung jawab yang mempunyai kemampuan
dan pengetahuan yang luas di bidang itu terutama dalam bidang mesin

pendingin (refrigerator).

Gambar 4. 1 Penulis dengan mesin pendingin
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Mesin Pendingin makanan yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki spesifikasi (lampiran 3) sebagai berikut:

Provision Unit
External Size
Refrigerant
Power Source
Deforst Source
Cooling Capacity

Painting Color

Refrigerant Comp x 2 Set :

Type

Bore Xstroke Xcyl.No
Driven X Revolution
Capacity Control

Maker

Refrigerant comp motor
Type

Pole X Revolution

Out Put X Amperage

RKS —5F x 2 SETS

660 b x 14501 x 850 h

R-22

AC 440V x 60 Hz x 3 Phase
Electric

2900 Kcal/H ( CT 40 OC/ET — 300C)
Mansell NO.7.5BG 7/2
2C582 LE-CE

Open Type Multi Cylinder

58 @ x90x2

Vbelt Driven x 520
100-50-0%

DAIKIN KOGYO CO,LTD

BY SHIPYARD

Total enclosed with outside fan
4 P X 1735 rpm

3.7KW X 6.8

Sehubungan dengan hal ini, penulis mencoba memberikan

gambaran dari pengalaman yang pernah dialami oleh penulis selama
penulis menjalankan praktek laut di KM. Dharma Kencana, terutama
terkait dengan masalah pada mesin pendingin makanan diatas kapal
KM. Dharma Kencana.

Adapun gangguan yang pernah penulis alami selama
melaksanakan praktek laut, yaitu :
Proses pendinginan pada kondensor tidak normal

Pada tanggal 16 Februari 2021 sekitar pukul 08.00, pada saat
kapal KM. Dharma Kencana sedang berlabuh di Lamongan ( Jawa
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Timur), semua kru mesin sedang melakukan persiapan di control room
sebelum melakukan pekerjaannya masing — masing. Tidak lama
berselang alarm di control room berbunyi dan lampu alarm yang
menyala ialah pada mesin pendingin makanan no. 1. Masinis 4 dan
Cadet segera memeriksanya dan ketika dilakukan pengecekan,
kompresor mesin pendingin tersebut telah mati. Kemudian Masinis 4
melakukan tindakan dengan mereset ulang manual mesin pendingin
dengan menekan tombol off yang ada di dalam control panel dan
kembali memencet tombol on.

Setelah beberapa waktu, alarm mesin pendinginan berbunyi lagi,
dan kompresor mati lagi. Keadaan normal diketahui ada untuk kedua
permukaan pendingin pada gelas dan jumlah minyak pelumas dalam
gelas. Akhirnya, masinis 4 memeriksa kondensor pendingin makanan
dan menemukan bahwa suhu dan tekanan air laut tidak normal.
Kemudian pada jam 12.00 masinis 4 mengoper operasi mesin pendingin
makanan no.1 ke mesin pendingin makanan no.2 tetapi suhu tidak
langsung normal karena untuk mencapai suhu optimal membutuhkan
waktu. Setelah itu masinis empat membuka kondensor no.1. Setelah
dibuka pipa-pipa pada kondensor kotor sekali dan terdapat endapan

lumpur di dalamnya.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 4. 1 Suhu Ruangan Pendingin Makanan

TEMPERATUR (°C)

TANGGAL WAKTU KETERANGAN
DAGING | SAYUR
00.00 - 04.00 -19°C 4°C NORMAL
04.00 — 08..00 -19°C 5°C NORMAL
08.00 — 12.00 -21°C 4°C NORMAL
16 Januari 2021
12.00 - 16.00 -22°C 5°C NORMAL
16.00 — 20.00 -21°C 5°C NORMAL
20.00 — 24.00 -20°C 6°C NORMAL
00.00 — 04.00 -18°C 8°C NORMAL
04.00 — 08..00 -12°C 10°C ABNORMAL
08.00 — 12.00 -9°C 14°C ALARM
16 Februari 2021
12.00 - 16.00 -13°C 9°C OPER REF. NO.2
16.00 — 20.00 -16°C 7°C NORMAL
20.00 — 24.00 -19°C 5°C NORMAL
00.00 — 04.00 -21°C 4°C NORMAL
04.00 — 08..00 -20°C 5°C NORMAL
08.00 — 12.00 -20°C 5°C OPER REF. NO. 1
16 Maret 2021

12.00 - 16.00 -22°C 5°C NORMAL
16.00 — 20.00 -21°C 4°C NORMAL
20.00 — 24.00 -20°C 5°C NORMAL

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021
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Tabel 4. 2 Data standar suhu dan ruangan

Ruang Suhu (°C) Volume Ruang (m?)
Maks | Min

Sayur 5 11 6

Daging | -25 | -10 9

Sumber : Instruction Manual book KM.DKC

Tabel 4. 3 Data standar compressor

Data Nameplate dan Standar

Compressor
Pressure kg/cm?
KONDISI : ,
Suction | Discharge
Maksimal bekerja 15 23
Normal 15 15
Alarm 0.2 19

Sumber : Instruction Manual book KM.DKC

Pada nameplate standar Compressor mesin pendingin makanan.
Batas maksimal tekanan pada low pressure 15 kg/cmz2 dan high pressure
23 kg/cm? akan tetapi sesuai kebutuhan yang ada di manual book hanya
memerlukan tekanan low pressure 1,5 kg/cm? dan high pressure 15
kg/cmz dengan batas alarm low pressure 0,2 kg/cm2 dan high pressure 19
kg/cmz2 tekanan tersebut diatur oleh low pressure control switch dan high

pressure control switch.
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Tabel 4. 4 Data penelitian pada komponen

NO WAKTU DAN
NAMA BENDA TEMPAT KETERANGAN
Banyaknya endapan
lumpur pada tube-tube
didalam kondensor
1. Kondensor 08.00, 16 Februari | menyebabkan(pendingin

2021

air laut) mengalami
kenaikan temperatur dan
penurunan temperature
pendingin makanan

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

Tabel 4. 5 Tekanan dan temperatur kondensor

Tekanan dan suhu air laut saat beroperasi
Tekanan Suhu (°C)
Kondisi
(kg/cm?) In Out
Normal 2 30 36
Upnormal 2.2 30 45
Alarm 2.2 30 55

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

Tabel 4. 6 Tekanan compressor saat beroperasi

Tekanan Suction dan Discharge

Kondisi Pressure kg/cm?
Suction Discharge

Normal 1.5 15

Abnormal 1.6 18

Alarm 1.6 20

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021
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Dari data yang penulis kumpulkan dapat di lihat bahwa suhu
pendingin kondensor (sea water out) mengalami kenaikan mencapai
55°C dan suhu ruangan pendingin makanan mengalami kenaikan yaitu
suhu normal pada ruangan pendingin daging -20°C menjadi -9°C dan
suhu normal pada ruangan pendingin sayuran 5°C menjadi 14°C saat
alarm berbunyi otomatis high pressure (discharge) mengalami kenaikan

juga.

Dari deskripsi masalah dan analisis data pada halaman sebelumnya.
Penulis mengidentifikasi faktor dari masalah proses pendingingan
kondensor yang tidak normal. Adapun salah satu faktor yang
menyebabkan kejadian tersebut, yaitu :

Endapan lumpur, kotoran, dan kerak yang menempel di permukaan
pipa kondensor menjadi penyebab penyumbatannya. Akibatnya, air laut
tidak dapat mengalir dengan bebas, dan proses kondensasi tidak berjalan
dengan optimal. Dengan demikian bisa mengganggu proses penguapan
pada Evaporator dan mencegah ruang pendingin mencapai suhu yang

tepat.

Gambar 4. 2 Banyak endapan kotoran pada kondensor

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021
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Pengembunan dipengaruhi oleh kualitas pipa kondensor
dikarenakan pipa kondensor yang kotor akan menghambat transmisi
panas gas freon ke pendingin air laut. Penulis melakukan pengamatan
berikut tentang keberadaan endapan di pipa kondensor :

1. Terjadi pengkristalan garam dari air laut

Kadar garam yang tekandung oleh air laut tidak dapat kita atur
sedemikian rupa demi kelancaran proses kondensasi, sehingga yang
dapat dilakukan ialah proses pencegahan agar air laut tetap dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan diatas kapal. Air laut dengan
kadar garam tinggi pada dasarnya akan meninggalkan deposit berupa
kristal dari garam-garam yang terkandung di dalamnya. Kristal-kristal
garam tersebut akan tertinggal pada sisi air laut di kondensor,
sehingga akan mengganggu air laut yang masuk untuk mendinginkan
gas freon dan juga mengakibatkan terjadi pipa-pipa kondensor buntu.
Karena kebuntuan tersebut maka proses kondesasi akan menurun,
karena pipa yang melayani pemindahan panas tidaklah seratus
persen digunakan. Kondisi dari pipa kondensor harus diperhatikan,
seperti telah diketahui bahwa kondisi dari pipa-pipa kondensor sangat
berpengaruh terhadap proses kondesasi agar nantinya freon cair yang
akan dihasilkan dengan maksimal guna untuk mendinginkan ruangan
pendingin agar mencapai suhu yang ideal dan maksimal.

2. Kotoran pada pipa-pipa kondensor

Ada kemungkinan lumpur laut masuk ke dalam pipa ketika kapal
mendekati perairan dangkal yang mungkin terangkat dan tersedot ke
dalam kapal sehingga masuk ke dalam pipa kondensor. Lumpur akan
terus mengalir ke kondensor dan membentuk endapan pada pipa
kondensor. Endapan yang diendapkan oleh air asin pada pipa
kondensor terakumulasi seiring waktu, mengakibatkan penyumbatan

pada pipa-pipa ini. Jika hal ini terjadi, akan mengganggu proses
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kondensasi, dan kotoran dalam pipa kondensor akan menghalangi
gas freon untuk mentransmisikan panas yang dikandungnya ke air
laut, sehingga menghasilkan hasil yang kurang optimal.

Tidak tercapainya suhu di dalam ruang pendingin bisa diakibatkan
oleh faktor-faktor yang sudah disampaikan sebelumnya. Dari
permasalahan yang penulis sebutkan diatas dan analisa berdasarkan
buku teori dan buku petunjuk pada mesin pendingin, maka upaya-upaya
yang dapat dilakukan untuk memperlancar kondensasi freon pada
kondensor ialah sebagai, berikut :

Menghilangkan endapan dan kerak pada pipa kapiler kondensor
Pada kondensor terdapat pipa-pipa kapiler tempat mengalirnya air
pendingin. Pipa kapiler ini harus segera dibersihkan jika tersumbat atau
tidak bersih. Jika pipa kapiler ini tersumbat, maka kondensasi freon di
kondensor akan terhambat. Maka dari itu, kotoran atau kerak yang
melekat harus dibersihkan dari pipa kapiler. Adapun caranya yaitu
sebagai berikut :

1. Sediakan kunci-kunci yang dibutuhkan untuk membuka penutup
kondensor

2. Menutup kran air laut yang masuk kedalam kondensor

3. Membuka penutup kondensor

4. Setelah cover (penutup) kondensor terbuka, banyak sedimen lumpur
bercampur dengan garam yang diamati yang menempel pada sarung

tangan.
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Gambar 4. 3 Proses pembersihan pipa-pipa kapiler didalam kondensor

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

5. Sesudah menyogok seluruh pipa kapiler, kondensor dibersihkan
dengan menyemprotkan air ke dalam lubang pipa kapiler. Jika
diperlukan, gunakan air dengan tekanan tinggi untuk menghilangkan
kotoran dari pipa kapiler sepenuhnya.

6. Setelah itu bersihkan dari kotoran ataupun kerak-kerak yang
menempel pada cover (penutup) kondensor.

7. Sebelum cover (penutup) kondensor dipasang kembali, berikan
gasket maker red silicone agar memiliki daya tahan temperature,

mencegah rembes pada penutup kondensor
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Gambar 4. 4 Kondensor yang telah dibersihkah

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

Tabel 4. 7 Data Hasil Perbaikan

Kondensor Kompressor
Suhu
o Pressure kgf/cm?
(°C) J
Kondisi Tekanan
(kg/cm?)

In | Out | Suction Discharge

Normal 2 30| 36 1.5 15
Abnormal 2.2 30| 45 1.8 18
Alarm 2.2 30| 55 2.2 20
Mati 0 0 0 0 0
Setelah
Perbaikan 2 30| 35 1.4 15

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

Pengoperasian mesin pendingin makanan dilakukan pergantian ke
mesin lainnya biasanya 1 bulan sekali. Pada tanggal 16 Maret 2021 pada
jam jaga 08.00-12.00 dilakukan kembali pergantian operasi mesin
pendingin makanan no.2 ke no.l untuk menguji hasil perbaikan
kondensor pada mesin pendingin makanan pada bulan lalu yang telah

diperbaiki, ketika dioperasikan temperature pada pendingin (Sea Water

38



Out) kembali normal dengan suhu inlet 30°C, outlet 35°C dan High
Pressure (Discharge) dari Compressor kembali normal, serta alarm tidak
berbunyi kembali. Suhu ruangan daging kembali normal yang
sebelumnya -9°C menjadi -20°C dan suhu ruangan sayur kembali normal

yang sebelumnya 14°C menjadi 5°C.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari analisis dan pembahasan masalah, maka dalam penulisan

skripsi ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

Tidak normalnya suhu ruangan pendingin makanan disebabkan oleh
proses kondensasi yang tidak maksimal karena adanya sedimen garam
dan lumpur didalam pipa-pipa kondensor sehingga penyerapan kalor
tidak sesuai dengan suhu ruang daging maksimal -25°C dan minimum -
10°C kemudian ruang sayur dengan suhu maksimal 4°C dan minimum
11°

B. Saran
Merawat kondensor dengan benar akan memastikan bahwa proses
kondensasi freon sempurna dan mampu memenuhi kebutuhan
pendinginan. Untuk keadaan normal, pembersihan dan inspeksi dapat
dilakukan setiap tiga bulan, dan dalam keadaan darurat, dilakukan
secepat mungkin. Periksa secara berkala kebocoran pada instalasi mesin

pendingin supaya sirkulasi gas freon bisa berfungsi dengan efektif.
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Lampiran 1 Surat Masa Layar
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Lampiran 2 Ship Particular DKC

PT. DHARMA LAUTAN UTAMA FM 4006-2009 Versi 1.3

% armada pelayaran nasional

DATA-DATA KAPA:
PARTICULARS OF SHIP

L PEMILIK P.T DHARMA LAUTAN UTAMA
1L LINTAS PENYEBERANGAN LINTASAN PANJANG
L. KAPAL PENYEBERANGAN

1. Nama Kapal Dharma Kencana

2. Tampat Pembuatan Jepang

3. Galangan Pembangunan Naakai Ship Building Co.

4. Tahun Pembuatan 1988

5. Bahan Baja

6. Type Kapal Ro-Ro Passenger

7. Klasifikasi BKI

8. Surat Ukur No. PY.671/7/14/D.11-98

v. UKURAN UTAMA

1. Panjang Seluruhnya : 8891 Meter
2. Panjang Garis Air : 84,00 Meter
3 lebar 1580 Meter
4. Dalam 05,80 Meter
S. Sarat Maximum 03,75 Meter
6. GRT 3626 T
V. KAPASITAS TANKI
1. Taugki Bahan Bakai 120 Ton
2. Tangki Air Tawar 116 Ton
3. Tangki Ballast 280 Ton
VL MESIN UTAMA
1. Merk : DAIHATSU
2. Type : 6 DSM-26L
3. Tenaga Kuda/PK 14 x 1340 HP
4. Jumlah Mesin 4 Sets
5. Kecepatan Maximum s13 Knots
6. Th. Pembuatan Mesin 11988
7 RPM 750
8. Jenis Bahan Bakar :HSD
VIL. MESIN BANTU
1. Merk : DAIHATSU
2. Type :6DS-26
3. Tenaga Kuda/PK .960A2ZPS
4. Jumlah Mesin : 2 Sets
VIII. KAPASITAS MUAT
1. Jumlah Penumpang 850 Penumpang
2. - Jumlah Kendaraan ‘22 Kendaraan
3. Jumlah Crew 52 Orang
X, PINTU RAMPA
1. Pintu Rampa Haluan P Mtr, L Mtr
2. Pintu Rampa Buritan P . Mm, L:.... Mir
3 Pinty Rampa Kiri P47 Mir 1.-47 Mir
4. Pintu Rampa Kanan P M, L Mtr
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Lampiran 3 Manual book Mesin Pendingin DKC
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Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021
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Lampiran 4 Manual book Kondensor
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Lampiran 5 Kondensor setelah perbaikan dan kompressor
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Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021
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Lampiran 6 Panel Mesin Pendingin dan Indikator Kompresor
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Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021

48



Lampiran 7 Buku Pelaut Penulis
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Lampiran 8 Daftar Crew List DKC

6200101
6200101576T20320
6201337641T20520
6202005855T30317
6201476339530321
6201459561420515
6200106690340516
6200522352340516
6201585483N60511 - ;
6200101741340516 - 11
6201695889NSS319. | 6201695889NES319 |
6200398975T50516 | 620039875TE0516
6201555553420515 - o |
6200101530850516 | ~ 62001015308E0516 |
6201264447340716 3

22 IKelui [Febrianto ABLEDECK | 6201391896010517 -
23 lem [Agung Sugianto ABLEDECK | 6211594736340120
24 |Medis Zul Hamzah - - &
25 Mesin  |Kevin Yoga Satyananda BST 6212011376010420 -
26 Il(ldetMum Firstananda Andre Jodhy.R BST 6212011372010420
27 IKMH Deck [Moch Faruq BST 6211838879070319

6211838886010318

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021



Lampiran 9 Ruang Pendingin Makanan

Sumber: KM. Dharma Kencana, 2021
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Lampiran 10 Penulis membersihkan got Main engine

~
~

umber: KM. Dharma Kencana, 021
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Lampiran 11 Penulis melakukan perawatan exhaust valve

Sumber: KM. Dharma
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